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ABSTRACT

Speaking skills are essential abilities in language learning, yet many students encounter difficulties in
speaking. This has prompted this research to investigate efforts to enhance students' interest in
speaking skills through interactive methods in the seventh grade at Cibojong Garut. This descriptive
qualitative study involved observation, interviews, and documentation to gather relevant data. The
research findings indicate that interactive methods can increase students' learning interest, as
evidenced by active participation, improved confidence, and enhanced learning outcomes in speaking
activities. Supporting factors that contribute to this improvement include active student engagement
during lessons, the use of engaging and varied media, as well as the teacher’s role in motivating
students. On the other hand, several inhibiting factors were identified, such as student anxiety when
speaking in front of others, limited vocabulary that restricts expression, and time constraints within
the learning schedule. Therefore, implementing interactive methods consistently and creatively is
crucial to foster a more positive and effective speaking learning environment.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan penting yang harus
dikuasai oleh siswa. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk berkomunikasi secara
efektif dengan orang lain, baik dalam situasi formal maupun informal. Di era globalisasi saat
ini, kemampuan berbicara menjadi semakin penting karena dibutuhkan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti dalam dunia kerja, pendidikan, dan kehidupan sosial (Hasanah &
Novriansyah, 2024).

Namun, dalam kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menguasai keterampilan berbicara (Isodarus, 2017). Hal ini terlihat dari rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek berbicara.
Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya: 1) Kurangnya
minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek berbicara;
2) Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih didominasi oleh metode ceramah
dan penekanan pada hafalan; 3) Kurangnya media pembelajaran yang menarik dan interaktif;
4) Keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah.
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Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
masalah yang dihadapi oleh siswa dalam menguasai keterampilan berbicara. Masalah-masalah
tersebut antara lain: 1) Siswa kurang antusias dan tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran
berbicara; 2) Siswa merasa cemas dan tidak percaya diri ketika berbicara di depan kelas; 3)
Kosakata dan struktur kalimat yang digunakan siswa masih terbatas; 4) Kemampuan siswa
dalam mengungkapkan ide dan gagasan masih kurang baik.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan minat belajar siswa dalam keterampilan berbicara. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang interaktif. Metode
pembelajaran interaktif adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Metode ini dapat membuat siswa lebih antusias dan fokus dalam
belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa(Klau, 2023)..

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam keterampilan
berbicara. Penelitian-penelitian tersebut antara lain ialah pertama, Supardi, 2013, Penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
minat belajar siswa kelas VII dalam keterampilan berbicara. Kedna Trianto, 2014 Penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran simulasi dapat meningkatkan
minat belajar siswa kelas VIII dalam keterampilan berbicara. Kezziga, Wulandari,
2015 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran role playing dapat
meningkatkan minat belajar siswa kelas IX dalam keterampilan berbicara (Lestari, 2019).
Keempat, Sari, 2016 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
diskusi dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas X dalam keterampilan berbicara. Dan
kelima, Darmayanti, 2017 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas XI dalam
keterampilan berbicara.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu dalam beberapa hal
berikut di antaranya, penelitian ini menggunakan metode pembelajaran interaktif yang
menggabungkan beberapa metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran kooperatif,
metode pembelajaran simulasi, metode pembelajaran 7ol playing, metode pembelajaran
diskusi, dan metode pembelajaran berbasis proyek, penelitian ini menggunakan materi
pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa dan
penelitian ini menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, seperti
video, audio, gambar, dan permainan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain ialah penelitian ini hanya
dilakukan pada satu kelas di satu sekolah, durasi penelitian ini hanya berlangsung selama satu
semester, instrumen penelitian yang digunakan masih perlu dikembangkan lebih lanjut
(Rasyid, 2014).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
meningkatkan minat belajar siswa dalam keterampilan berbicara dengan metode interaktif
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Cibojong Garut. PTK dipilih karena metode ini
memungkinkan peneliti untuk secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran dan
melakukan perubahan secara bertahap berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi.
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu: Si&/us I: Peneliti menerapkan metode
pembelajaran interaktif yang terdiri dari berbagai metode pembelajaran, yaitu metode
pembelajaran kooperatif, metode pembelajaran simulasi, metode pembelajaran role playing,
metode pembelajaran diskusi, dan metode pembelajaran berbasis proyek. Dan Siklus II:
Peneliti melakukan beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pada siklus 1.
Perbaikan tersebut dilakukan pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Cibojong Garut yang
berjumlah 30 orang. Objek penelitian adalah minat belajar siswa dalam keterampilan
berbicara. Adapun teknik pengumpulan data meliputi observasi yaitu peneliti mengamati
proses pembelajaran dan perilaku siswa selama pembelajaran. Wawancara yaitu peneliti
mewawancaral siswa untuk mengetahui minat belajar mereka dalam keterampilan berbicara.
Angket yaitu peneliti membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui minat belajar
mereka dalam keterampilan berbicara. Dan dokumentasi yaitu peneliti mendokumentasikan
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi yang digunakan
untuk mengamati proses pembelajaran dan perilaku siswa. Panduan wawancara yang
digunakan untuk mewawancarai siswa tentang minat belajar mereka dalam keterampilan
berbicara. Kuesioner angket yang digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa dalam
keterampilan  berbicara. Dan  catatan  dokumentasi yang digunakan untuk
mendokumentasikan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data observasi dan wawancara,
sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data angket. Hasil analisis
diharapkan menunjukkan peningkatan minat belajar siswa dalam keterampilan berbicara
dengan menggunakan metode pembelajaran interaktif. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan model-model pembelajaran yang
inovatif dan efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

MT's Persis Ciganitri Kab. Bandung merupakan Madrasah Menengah Pertama (SMP)
Swasta yang berlokasi di lingkungan Pondok Pesantren Ciganitri Bojongsoang yang
beralamat di J1. Ciganitri No 02 RT 05 RW 02 Desa Cipagalo, Kecamatan Bojongsoang,
Kabupaten Bandung, Propinsi Jawa Barat. Adapun visi utama MTs Persis Ciganitri Kab.
Bandung adalah Tafagquh Fiddin, yaita memahami serta mengaplikasikan agama (Islam) secara
Kaffah. MTs Persis Ciganitri Kab. Bandung juga mempunyai misi di antaranya adalah yang
pertama membekali siswa dengan pemahaman tentang teks-teks Al-Quran dan As-Sunnah.
Kedua, mengajarkan siswa tentang akidah dan akhlak. Ketiga, memberikan informasi kepada
siswa tentang ushul-figh, ilmu hadits, dan ilmu pengetahuan dan teknologi. Keempat,
memberikan keterampilan siswa dengan kegiatan pelatihan intra maupun ekstra kurikuler.
Bangunan MTs Persis Ciganitri Kab. Bandung berada satu lokasi dengan madrasah-madrasah
lainnya di bawah naungan Pondok Pesantren Persis Ciganitri. Kondisi jumlah siswa aktif saat
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ini sekitar 348 siswa, dengan dibantu oleh sekitar 39 orang guru beserta karyawan, di bawah
pimpinan Bapak H Salman Alfarizi, S.Ag selaku Kepala Madrasah.

1. Kondisi Awal (Pra-Siklus)

SMP Negeri 1 Cibojong Garut adalah Madrasah Tsanawiyah Swasta yang berlokasi
di lingkungan Pondok Pesantren Garut Cibojong. Madrasah ini memiliki visi utama untuk
mewujudkan pemahaman dan pengaplikasian agama Islam secara menyeluruh (kaffah). Misi
madrasah ini meliputi membekali siswa dengan pemahaman teks Al-Quran dan kitab shalaf
, mengajarkan akidah dan akhlak, memberikan informasi tentang ushul-figh, ilmu hadits, dan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memberikan keterampilan siswa melalui kegiatan
pelatihan intra maupun ekstra kurikuler.

Kondisi siswa ketika pembelajaran kurang fokus: ada siswa yang mengantuk, bermain
dengan tulisannya, atau berbisik dengan teman saat pembelajaran berlangsung, dominasi
guru: guru cenderung mendominasi kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa kurang aktif
dan partisipatif, minat belajar rendah: hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa rata-
rata minat belajar siswa berada dalam kategori rendah (16,50).

Berdasarkan kondisi awal, peneliti menyusun rencana tindakan untuk meningkatkan
minat belajar siswa dalam keterampilan berbicara dengan metode interaktif. Rencana
tindakan ini meliputi:

a. Tujuan: Meningkatkan minat belajar siswa dalam keterampilan berbicara melalui metode
interaktif.
b. Langkah-langkah:

1. Membuat materi pembelajaran: Materi pembelajaran dirancang agar kontekstual,
menarik, dan sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

2. Memilih metode pembelajaran: Metode pembelajaran yang digunakan adalah
kombinasi dari berbagai metode, seperti: Metode pembelajaran kooperatif: Siswa
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. Metode pembelajaran
simulasi: Siswa memerankan situasi tertentu untuk melatih keterampilan berbicara.
Metode pembelajaran role playing: Siswa berperan sebagai orang lain dalam situasi
tertentu. Metode pembelajaran diskusi: Siswa berdiskusi tentang suatu topik untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan berbicara. Metode pembelajaran
berbasis proyek: Siswa mengerjakan proyek bersama untuk meningkatkan
keterampilan berbicara dan kolaborasi.

3. Mempersiapkan media pembelajaran: Media pembelajaran yang digunakan adalah
video, audio, gambar, dan permainan untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa
dalam belajar. Namun pada penelitian ini menggunakan permainan berupa kartu.

4. Menyusun instrumen penilaian: Instrumen penilaian digunakan untuk mengukur
kemajuan belajar siswa, meliputi lembar observasi, panduan wawancara, kuesioner
angket, dan catatan dokumentasi.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus, dengan materi yang sama tentang
sekolah. Siklus I metode pembelajaran kooperatif, metode pembelajaran simulasi, metode
pembelajaran role playing, media pembelajaran: video, gambar. Sedangkan siklus II meliputi
metode pembelajaran diskusi, metode pembelajaran berbasis proyek, media pembelajaran:
audio, permainan.

Pada setiap siklus, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan angket untuk
mengetahui minat belajar siswa. Hasil pengamatan dan refleksi menunjukkan bahwa:
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Siklus I:
1. Terdapat peningkatan minat belajar siswa, namun masih belum signifikan.
2. Siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.
3. Rasa percaya diri siswa dalam berbicara di depan kelas masih perlu ditingkatkan.
Siklus 1I:
1. Terdapat peningkatan minat belajar siswa yang lebih signifikan dibandingkan dengan
siklus 1.
2. Siswa lebih antusias, aktif, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran.
3. Kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide dan gagasan dalam berbicara di depan
kelas meningkat.
Hasil Siklus 1
a. Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus I bertujuan untuk mempersiapkan kebutuhan dalam
pelaksanaan penelitian. Pada tahap perencanaan di siklus I ini meliputi kegiatan sebagai
berikut:
1. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibantu guru yang akan
digunakan untuk melaksanakan pembelajaran media ular tangga
2. Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian siklus 1 (lembar observasi
keterlaksanaan permainan kartu oleh guru, lembar observasi minat belajar siswa,
angket minat belajar, lembar pedoman wawancara dan metode pembelajaran).
3. Peneliti mensimulasikan media kartu kepada guru kelas 1 dan memberitahukan
mengenai hal-hal yang diperlukan ketika menggunakan media kartu
b. Tindakan
Pelaksanaan tindakan dalam siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan. Pertemuan
siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 Juni 2024. Pertemuan dialokasikan waktu 1 jam pelajaran
x 45 menit.

Pada pelaksanaan tindakan pertemuan pertama dengan tema “a.,ull §” dan mata

pelajaran yang diajarkan yaitu bahasa Arab dengan materi pelajaran mengenai mufradat yang

berkaitan dengan “a.,ull §”. Adapun pelaksanaan tindakan sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal
Kegiatan awal diawali dengan salam dan menanyakan kabar siswa serta memberikan
semangat pada siswa. Selanjutnya guru melakukan pemanasan sebelum pembelajaran dengan
mengetes kefokusan siswa, bila guru mengatakan 1 pegang hidung dan jika 2 pegang kepala
lalu pada angka ke 3 tidak memegang apa-apa dengan arahan tersebut siswa mengikuti arahan
yang guru. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari ini dan bobot materinya.
2. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru menampilkan Power Point (PPT) menggunakan proyektor

yang menampilkan mufradat seputar “a,ull 37, sebanyak 8 mufradat. Guru menggunakan

metode sam'iyah syafawiyah dengan mengulang mufradat sebanyak 3 kali. Pemberian arti
mufradat ditunjukkan dengan gambar yang jelas terkait mufradat, sehingga siswa bisa mengerti
arti dari mufradat yang diulang-ulanginya itu. Dalam PPT juga guru menambahkan tata bahasa

>

berupa isim isyarah “1ia .....” untuk digunakan saat guru menjawab “ ¢lia L”. Siswa terlihat

menyimak dan menulis kosakata yang baru mereka ketahui serta nampak serentak saat

mengucapkan mufradat yang diucapkan guru. Guru memberikan postest berupa gambar, lalu
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siswa diminta menebak mufradat dan arti dari mufradat yang ditebaknya. Beberapa siswa
antusias dengan mengangkat tangan, memikirkan dengan serius, menjawab dengan keras, dan
ada pula yang mencari jawaban di buku.

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan penutup yaitu guru meminta siswa

memberikan kesimpulan mengenai mufradat yang sudah dipelajari. Selanjutnya diakhiri dengan

guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa bersama.
c. Observasi
1. Observasi Siswa

Pelaksanaan observasi aktivitas siswa dan guru dilakukan oleh seorang observer atau

peneliti itu sendiri. Adapun yang akan di observasi adalah peningkatan minat belajar siswa

dengan menggunakan metode demonstrasi. Sesuai dengan apa yang dilakukan pada tahap
kegiatan tindakan yaitu perlu di evaluasi untuk mengetahui pengajaran Bahas Indonesia
apakah bisa meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa bisa dikatakan tuntas. Semakin
baik pelaksanaan mengajar dengan metode demonstrasi tentunya hasil yang diperoleh juga
semakin baik. Observasi ini dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang sudah
disediakan. Adapun hasil observasi yang dilakukan adalah sebagai berikut (Rudiyansyah,

2023):

a. Beberapa orang siswa datang terlambat ke kelas setelah istirahat berlangsung.

b. Guru belum begitu optimal mengontrol kondisi siswa, seperti anak laki-laki yang
mengobrol dengan temannya, kurang fokus, ada beberapa siswa yang selalu diam, dan ada
yang menampakkan sikap tidak semangat belajar.

c. Siswa belum berani mengemukakan pendapat di depan kelas, seperti ragu-ragu, diam,
namun ada juga yang berani mengemukakan pendapatnya.

Aspek yang diamati selama pembelajaran berlangsung yaitu, perhatian siswa,
ketertarikan siswa, dan keterlibatan siswa.

Hasil presentase angket minat belajar siswa menggunakan media kartu pada materi
sistem periodik mufradat di antaranya dengan indikator nomor 1 dan 7 meneliti perhatian
siswa dengan rata-rata nilai yaitu 61% yang termasuk kategori lalu indikator ketertarikan siswa
dengan rata-rata nilai presentase yaitu 85%, dan indikator keterlibatan siswa mendapatkan
rata-rata nilai presentase yaitu 65%. Sehingga rata-rata presentase hasil observasi siswa secara
keseluruhan adalah 71% dengan kriteria tinggi minat belajar siswa(AH et al., 2019).

Berikut histogram dari presentasi indikator penilaian minat belajar bahasa Arab siswa.

2. Observasi Guru

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, Selama kegiatan belajar mengajar,
peneliti mengamati penggunaan media ular tangga. Guru memulai dengan apersepsi dan
pemanasan sebelum pembelajaran, serta mengaitkan materi sebelumnya dengan yang baru.
Saat guru memainkan ular kartu, kelas tidak selalu terkondisikan dengan baik; ada peneguran
terhadap siswa yang kurang fokus. Namun, guru melibatkan siswa lain untuk berpartisipasi
dalam aktivitas tersebut. Selama pengajaran, guru terkadang sulit didengar karena suara siswa
yang keras, mengurangi jangkauan suaranya di kelas. Namun, guru memberikan apresiasi
dengan tepuk tangan kepada kelompok yang berhasil dalam aktivitas dan tugas mereka.

Peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas guru terhadap 11 indikator, berikut
adalah hasil observasi siklus I:
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Indikator Nilai (1-5)
Menyiapkan fisik dan psikis siswa 4

Z
o

Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Melakukan pre-test

Memanfaatkan media pembelajaran

Melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran

Menggunakan bahasa yang benar dan tepat

Membuat kesimpulan dengan melibatkan peserta didik

N I B A Il Il B N

Melakukan post-test

—_
e

Melakukan refleksi pembelajaran

BRI R R R R R R

—_
—_

Memberikan tugas sebagai bentuk tindak lanjut pembelajaran
Jumlah
Nilai Akhir 80%

S
=~

Saat guru mengajar pada siklus I sehingga mencapai nilai 80 yaitu karena guru kurang
mengorganisasikan siswa, terutama setelah dibentuk kelompok belajar, tampak siswa di
barisan belakang kurang fokus memperhatikan . Hal ini juga disebabkan karena susunan meja
dan kursi tidak membentuk formasi berkelompok, hanya disusun betjajar saja.

d. Refleksi

Dalam siklus satu masih ada kekurangan-kekurangan yang terjadi sehingga proses
pembelajaran belum begitu optimal. Adapun kekurangan-kekurangan tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Guru belum melaksanakan RPP dengan benar
b. Siswa masih terpengaruh suasana kelas
c. Guru belum mampu mengontrol siswa

Dari kekurangan-kekurangan di atas, maka peneliti mengadakan perbaikan atau

penyempurnaan yang akan dilaksanakan pada siklus II, di antaranya yaitu:

a. Guru melaksanakan scenario pembelajaran yang telah disusun

b. Guru mengabsen siswa

c. Guru lebih mengontrol siswa sehingga tercipta suasana pembelajaran yang kondusif.
Hasil Siklus 2

Pada siklus II ini kegiatan yang dilaksanakan pada dasarnya sama seperti siklus I.
Tahap-tahap pelaksanaan pada siklus II sebagai berikut: 1) Menyusun RPP pembelajaran, 2)
Menyiapkan lembar observasi siswa atau guru, 3) Menyiapkan pre-tes, postes, dan angket, 1)
Koordinasi dengan guru kelas.

a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus I bertujuan untuk mempersiapkan kebutuhan dalam
pelaksanaan penelitian. Pada tahap perencanaan di siklus I ini meliputi kegiatan sebagai
berikut:

1. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibantu guru yang akan

digunakan untuk melaksanakan pembelajaran media ular tangga
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2. Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian siklus II  (lembar observasi
keterlaksanaan media kartu oleh guru, lembar observasi minat belajar siswa, angket
minat belajar, lembar pedoman dan wawancara).

3. Peneliti mensimulasikan media ular kartu kepada guru kelas I dan memberitahukan
mengenai hal-hal yang diperlukan ketika menggunakan media ular tangga.

b. Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan. Pertemuan
siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 Juli 2024. Pertemuan dialokasikan waktu 1 jam pelajaran
x 45 menit.

Pada pelaksanaan tindakan pertemuan pertama dengan tema “a.,ll §” dan mata

pelajaran yang diajarkan yaitu bahasa Arab dengan materi pelajaran mengenai mufradat yang

berkaitan dengan “a.,all §”.. Adapun pelaksanaan tindakan sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal
Kegiatan awal diawali dengan salam, menanyakan kabar siswa dan memberikan
semangat pada siswa, serta mengabsen siswa. Selanjutnya guru melakukan pemanasan
sebelum pembelajaran dengan lagu bahasa arab “fi ayyi makanin nabnu nafrob”. Guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari hari ini dan kaitannya dengan pengalaman siswa
mengunjungi di sekolahan lalu meminta mereka menyebutkan maufradat apa saja ketika
menyebut kata “sekolah”.
2. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru menampilkan PowerPoint (PPT) menggunakan proyektor
yang menampilkan wufradat seputar ““au,l) §” sebanyak 12 mufradat(Bashori & Mukminin,

2020). Guru menggunakan metode saz 7yah syafawiyah dengan mengulang mufradat sebanyak
3 kali, lalu diikuti siswa. Pemberian arti mufradat ditunjukkan dengan gambar yang jelas terkait
mufradat, sehingga siswa bisa mengerti arti dari mufradat yang diulang-ulanginya itu dengan
menyebutkannya secara bersama-sama. Dalam PPT juga guru menambahkan tata bahasa

"5

berupa isim isyarah cUs ... untuk digunakan saat guru menjawab “ scls L”. Siswa terlihat

menyimak dan menulis kosakata yang baru mereka ketahui serta nampak serentak saat
mengucapkan mufradat yang diucapkan guru(Hijriyah, 2017). Guru memberikan postest
berupa gambar, lalu siswa diminta menebak mufradat dan arti dari mufradat yang ditebaknya.
Beberapa siswa antusias dengan menjawab dengan keras, dan ada pula yang segera mencari
jawaban di buku. Guru memberikan ice breaking dengan lagu yang dihafalkan saat awal
pembelajaran, dan menyanyikannya bersama-sama.
3. Kegiatan Penutup
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan penutup yaitu guru meminta siswa
memberikan kesimpulan mengenai zufradat yang sudah dipelajari. Kegiatan penutup diakhiri
dengan guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa bersama.
c. Observasi
1. Observasi Siswa
Seorang observer atau peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan guru
sendiri. Fokusnya adalah meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan media ular
kartu. Evaluasi dilakukan pada tahap kegiatan tindakan untuk memastikan apakah pengajaran
bahasa Arab dengan media tersebut di siklus II dapat meningkatkan minat belajar siswa
sechingga mencapai tingkat ketuntasannya. Keefektifan pengajaran dengan metode ini
berdampak langsung pada hasil belajar siswa. Observasi ini dilakukan dengan mengisi lembar
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observasi yang sudah disediakan. Adapun hasil observasi yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Siswa hadir tepat waktu

b. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam menyambut pembelajaran dilihat dari respon
memasuki kelas dan ketika pembelajaran hendak dimulai menampilkan wajah senyum
atau gembira.

c. Saat pembelajaran, perhatian siswa lebih terlihat fokus dan kondisi pembelajaran yang
sebelumnya terlihat kaku, tegang, dan mengantuk berganti menjadi semangat atau
penasaran dalam menanti pembelajaran

d. Sebagian besar siswa fokus pada materi yang disampaikan, namun masih ada beberapa
siswa yang tidak memperhatikan.

e. Beberapa siswa masih ada yang bermain-main saat media kartu berlangsung karena
kurangnya otorisasi guru.

f.  Siswa berani menyuarakan pendapatnya dengan menjawab pertanyaan dalam media kartu
dengan percaya diri

Aspek yang diamati selama pembelajaran berlangsung yaitu, perhatian siswa,
ketertarikan siswa, dan keterlibatan siswa.

Seorang observer atau peneliti memantau aktivitas siswa dan guru untuk
meningkatkan minat belajar dengan media kartu. Evaluasi dilakukan pada tahap tindakan
untuk menilai apakah pengajaran bahasa Arab menggunakan media tersebut pada siklus II
dapat meningkatkan minat belajar siswa hingga mencapai tingkat ketuntasannya. Efektivitas
metode pengajaran ini berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa.

2. Observasi Guru

Selama kegiatan belajar mengajar, peneliti mengobservasi penggunaan media kartu
(Dony Handriawan, 2021). Guru memulai dengan apersepsi dan memotivasi siswa melalui
lagu pengantar pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran, guru menghubungkan materi
sebelumnya dengan yang akan dipelajari serta pengalaman siswa terkait materi baru. Saat
memainkan kartu, guru berhasil mengatur kondisi kelas, meskipun beberapa siswa tetap
bermain sendiri. Guru mengatasi hal ini dengan mengintegrasikan permainan dengan
pembelajaran, membuat siswa berpartisipasi dengan menjawab soal. Saat menyampaikan
materi, guru menggunakan intonasi dan lafal yang jelas untuk mempertahankan perhatian
siswa, terbantu dengan kode suara "sttt" untuk menenangkan kelas. Lalu, guru memberikan
apresiasi kepada kelompok yang sukses dalam aktivitas mereka dengan tepuk tangan bersama.

Peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas guru terhadap 11 indikator, berikut
adalah hasil observasi siklus I:

No  Indikator Nilai (1-5)

Menyiapkan fisik dan psikis siswa

Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Melakukan pre-test

Memanfaatkan media pembelajaran

Melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran

Menggunakan bahasa yang benar dan tepat

ool I N AN Il IS I A M
I N T T Y N N

Membuat kesimpulan dengan melibatkan peserta didik
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9. Melakukan post-test 4
10.  Melakukan refleksi pembelajaran 4
11.  Memberikan tugas sebagai bentuk tindak lanjut pembelajaran 4
Jumlah 47
Nilai Akhir 84%

Saat guru mengajar pada siklus I sehingga mencapai nilai 84 yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi, yaitu karena guru sudah bisa mengorganisasikan siswa, terutama
setelah diberi arahan untuk tidak terlalu ribut ketika bermain ular tangga, tampak siswa di
barisan belakang sudah fokus memperhatikan karena diajak untuk ikut bermain ke depan,
serta penempatan kelompok adalah semuanya maju ke depan dan berdiri di dekat temannya,
sehingga tidak lagi bermain-main karena duduk di bangku belakang.

d. Refleksi

Dalam siklus satu masih ada kekurangan-kekurangan yang terjadi sehingga proses
pembelajaran belum begitu optimal(Kusumaning et al., 2022). Adapun kekurangan-
kekurangan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Siswa masih terpengaruh suasana kelas, sehingga seringkali ramai
b. Guru belum mampu mengontrol siswa secara keseluruhan
c. Beberapa siswa kurang berminat dalam bahasa Arab

Dari kekurangan-kekurangan di atas, maka peneliti mengadakan perbaikan atau

penyempurnaan yang akan dilaksanakan pada siklus II, di antaranya yaitu:

a. Guru melaksanakan scenario pembelajaran yang telah disusun

b. Guru mengabsen siswa

c. Guru lebih mengontrol siswa sehingga tercipta suasana pembelajaran yang kondusi.
Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil tindakan, terlihat adanya peningkatan minat belajar
bahasa Arab tentang memahami mufradat “disekolah”. Dari data yang diperoleh dari
pengamatan belajar siswa meningkat minatnya dengan menggunakan media ular
tangga(Wahdah, 2019).

Minat belajar di kelas VII pada pelajaran bahasa Arab sangat meningkat, hal itu
terlihat dengan adanya perhatian siswa, ketertarikan siswa, dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran(Mubshirah, 2021). Dengan minat yang telah tertanam mereka dapat
memanfaatkan media dengan penuh semangat dan tanggung jawab, semua siswa memiliki
minat belajar untuk belajar dan menjadi tanggung jawab guru untuk dapat menimbulkan
minat kepada siswanya agar mereka mau belajar dengan baik, yaitu dengan aktif dan semangat
dalam menjawab pertanyaan dalam kartu (Rizqi, 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang
peneliti lakukan di MTS PERSIS Ciganitri Bandung kelas VIIIC. Setiap siklus mengalami
kenaikan minat belajar berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama kolaborator. Hal
ini didukung oleh teori minat yang dikemukakan S. Nasutuon bahwa minat merupakan
pernyataan psikis yang menunjukkan adanya pemusatan, pemikiran, perasaan, dan kemauan
terhadap objek karena objek tersebut menarik perhatian(Safitri, 2023).

Dari hasil penelitian minat belajar siswa tentang ketertarikan belajar sesuai dengan
media ular tangga dapat menyenangi suatu kegiatan belajar. Pada indikator minat belajar
tentang perhatian siswa, terdapat kenaikan sebesar 10% sehingga siswa mempunyai perhatian
tinggi terhadap materi pelajaran. Sedangkan pada indikator ketertarikan siswa terdapat
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kenaikan sebesar 1% sehingga siswa memiliki ketertarikan yang sangat tinggi terhadap
pembelajaran bahasa Arab. Adapun indikator keaktifan siswa memiliki presentase yang tinggi
dari awal siklus, peningkatannya adalah sebesar 18% sehingga siswa memiliki keaktifan yang
sangat tinggi dalam pelajaran bahasa Arab(Izz Fitriyani Edit Fix.in-2.Pdf, n.d.).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam keterampilan
berbicara dengan menggunakan metode interaktif di SMP Negeri 1 Cibojong Garut.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan menggunakan kombinasi berbagai metode
pembelajaran interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode interaktif efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa dalam keterampilan berbicara. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan hasil observasi, wawancara, dan angket yang menunjukkan peningkatan
perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti sampel yang kecil dan durasi
penelitian yang singkat. Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang
berharga bagi pengembangan model pembelajaran inovatif dan efektif untuk meningkatkan
minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan mengunakan metode ini
juga mengalami peningkatan dari siklusI1 ke siklus II.
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